
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Skiripsi ini mengeksplorasi tentang Gerakan Politik Syiah Tajul Muluk 

di desa Karang Gayam, Omben, Sampang Madura. Seiring dengan hak untuk 

bebas dalam berkeyakinan dan beragama sesungguhnya telah dijamin 

sepenuhnya dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 28E, Undang-undang 

nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dan Undang-undang nomor 

12 tahun 2005 tentang pengesahan International Covenan Civil and Politic 

Rights. Akan tetapi dalam prakteknya pemenuhan, penghormatan dan 

perlindungan atas hak dasar ini nyatanya tidak dapat dinikmati oleh seluruh 

warga negara Indonesia. Sebagian warga negara, terutama dari kelompok 

minoritas sangat sering terabaikan. Bahkan dalam banyak kasus, tidak sedikit 

kelompok yang menjadikan perbedaan keyakinan sebagai alat pembenar untuk 

menghakimi kelompok lain utamanya terhadap mereka yang dianggap 

meyakini suatu keyakinan yang dianggap berseberangan dengan mayoritas.
1
  

Indikator gerakan Tajul Muluk adalah Kasus kekerasan Syiah di Desa 

Karang Gayam dan kecamatan karang pinang Desa Blu‟uran Kabupaten 

Sampang yang terjadi pada 29 Desember 2011. Dimana sejak awal 2011, 

potensi kekerasan yang mengancam komunitas syi‟ah telah menjadi perhatian 

                                                      
1
 Salim Azzam, Beberapa Pandangan tentang Pemerintahan Islam (Bandung: Mizan, 

1983), 122 
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 2 

Kontras Surabaya. di Sampang, komunitas Syiah merupakan kelompok kecil 

yang keberadaannya relatif baru. Jumlahnya hanya 400 orang saja. Akan tetapi, 

mereka harus menyabung nyawa melawan syi‟ar kebencian dan penyesatan 

dari hampir semua tokoh agama Islam di Sampang dan sebagian Pamekasan 

yang mewakili kelompok muslim mayoritas. Dalam konteks Geopolitik Jawa 

Timur, peritiwa ini adalah catatan hitam. Jawa Timur yang sebelumnya dikenal 

sebagai wilayah yang sangat toleran terhadap kelompok minoritas, dengan 

peristiwa ini menunjukkan bahwa Jawa Timur telah bergeser ke arah yang 

sebaliknya.
2
 

Kelihatan sekali kekuatan politik pendukung gerakan politik Tajul 

Muluk untuk menyebarkan ajarannya, Tajul Muluk didukung oleh karisma 

sebagai keturunan Batuampar, Pasarean yang cukup terkenal di Madura. Ia 

juga dibantu oleh saudara-saudaranya. Di kalangan tertentu, masyarakat juga 

sangat fanatik dengan Kiyai Abdul Hamid dan penggantinya yakni Kiyai 

Ma'mun. Sementara dari kalangan muda, masyarakat juga menaruh hormat 

dengan Ra Tajul Muluk bin Kiyai Ma'mun.
3
 

Dengan modal inilah kepemimpinan atau kekuasaan Tajul Muluk 

menyebarkan Syiahnya. Dikatakan kepada masyarakat bahwa Syiah telah 

diajarkan oleh sesepuhnya dan para Habaib. Apalagi Tajul Muluk pernah 

tinggal di Makkah, yang makin memantapkan masyarakat. Tahap awal untuk 

menyebarkan ajaranya, dengan modal nasab, Tajul Muluk juga dikenal baik 

                                                      
2
 Dokumen Musyawarah Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (KUI) di Kabupaten 

Sampang, 28 Mei 2011 
3
 Iga, Konflik Sampang Syiah-Sunni, 2012, vol, II, Hal  09-10 
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 3 

oleh warganya. Hingga kini jumlah pengikut Syiah di wilayah ini telah 

mencapai 400 orang dari berbagai usia. Pendekatan inilah yang menjadi efektif 

dilakukan oleh Tajul Muluk di Sampang. Jika ada orang kekurangan ia bantu. 

Jika mendapatkan rezeki ia bagi-bagikan. Anak-anak disekolahkan ke 

lembaga-lembaga pendidikan seperti YAPI di Bangil, Al Hadi di Pekalongan 

dan Yayasan Muthahari di Bandung. Ini karena Tajul Muluk mendapat 

tunjangan yang cukup besar tiap bulannya dari organisasi Syiah. Demikian 

pula dengan jaringan lembaga pendidikan Syiah yang menampung anak-anak 

itu. Warga yang simpati dan kurang kuat pemahaman agamanya, akan ikut 

kelompok Tajul.
4
 

Setelah kedatangan Tajul Muluk dari Mekkah Ponpes Sayyid 

Muhammad Al-Maliki ke Desa kelahirannya Dusun Nangkernang, Desa 

Karang Gayam, Sampang. Tajul Muluk mengajar dan berdakwah ajaran Syiah 

secara terbuka dan terang-terangan. Sikap Tajul Muluk yang egaliter, supel, 

ringan tangan dan cekatan dalam membantu warga desa yang membutuhkan, 

serta tidak bersedia menerima imbalan setelah berceramah agama 

menempatkan Tajul Muluk sebagai kyai muda yang sangat dihormati seluruh 

warga Desa Karang Gayam dan tentu saja hal ini mempermudah Tajul Muluk 

dalam berdakwah. Dalam waktu yang tidak lama, hanya sekitar tiga tahun, 

ratusan warga di Desa Karang Gayam dan di desa sebelahnya Desa Blu‟uran 

telah menjadi pengikut ajaran Syiah dan sekaligus murid Tajul Muluk yang 

                                                      
4
 Abdul Hady JM, “Faktor Politik Paling Dominan atas Konflik Syiah di Sampang”, 

Jawa Pos, No 1/11,  Rabu, 29 Agustus 2012, hal 11. 
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setia.
5
 Tak hanya KH. Karrar, para ulama lain di Sampang juga bersikap sama: 

keberatan dengan aktivitas Tajul Muluk. Saat itu, mereka tidak terbuka 

menentang dakwah Tajul Muluk karena masih menaruh rasa hormat terhadap 

ayah Tajul Muluk, yaitu Kiai Makmun. 

Ajaran Tajul Muluk sebagai ajaran yang menyesatkan dari tradisi sunni, 

Berdasarkan dokumen-dokumen yang ada, ajaran Tajul Muluk yang mencolok 

di masyarakat mencakup cara shalat yang berbeda, Rukun Iman dan Rukun 

Islam yang berbeda serta menghina shahabat dan meyakini atau mengikuti 

akidah yang tidak sesuai dengan dalil al Quran dan Sunnah, meyakini turunnya 

wahyu sesudah Al-Quran, mengingkari otensitas dan kebenaran Al-Quran, 

menafsirkan Al Quran tidak berdasarkan kaidah-kaidah tafsir, mengingkari 

kedudukan hadits Nabi sebagai ajaran Islam, melecehkan dan atau 

merendahkan Nabi dan Rasul, mengingkari Nabi muhammad Saw sebagai 

Nabi dan Rasul terakhir, menambah dan mengurangi pokok-pokok ibadah yang 

telah ditetapkan syariat, mengkafirkan sesama muslim tanpa dalil syar‟i.
6
  

Akibat isu-isu yang ada, maka pemerintah mengambil tindakan lanjut. 

Pemerintah mengeluarkan suatu surat melalui salah satu lembaga pemerintahan 

yaitu MUI dengan nomer A-035/MUI/spg/2012 tentang kesesatan ajaran, 

dalam gerakan syi‟ah yang dipimpin Tajul muluk pada tanggal 01 Januari 

2012. Aliran ini diputuskan sebagai aliran yang memiliki ajaran-ajaran sesat 

                                                      
5
 Laporan Investigasi dan Pemantauan Kasus Syiah Sampang, Kontras Surabaya, 2012, 

hal 04. 
6
 Saif Al Battar Ini Dia Ajaran Sesat Tajul Muluk Yang Disebarkan Di Masyarakat 

Sampang, http:// arrahmah.com/ ini-dia-ajaran-sesat-tajul-muluk-yang-disebarkan-di-

masyarakat-sampang. (Selasa 28 Agustus 2012) 

http://www.arrahmah.com/read/2012/08/28/22741-ini-dia-ajaran-sesat-tajul-muluk-yang-disebarkan-di-masyarakat-sampang.html
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 5 

dan menyesatkan. Kemudian terjadi lagi gesekan di antara dua kelompok ini 

dengan daya yang lebih kuat sehingga berujung pada pengungsian jama‟ah 

Syiah di GOR Sampang pada 26 Agustus 2012 hingga sekarang pindah ke 

Puspa Agro Sidoarjo.
7
 

Namun pengaruh gerakan politik Syiah Tajul Muluk memiliki 

pemahaman berbeda dengan kelompok Sunni. Mulai dari Desa Karang Gayam 

dan Desa Blu‟uran semuanya mengikuti gerakan politik Tajul Muluk, Tajul 

Muluk Memanfaatkan dakwah melalui maulid nabi, dan selamatan untuk 

menyebarkan paham maupun alirannya. Mereka menganggap pemahaman 

mereka itu benar, sehingga dia menganggap ajaran sesat yang diyakininya 

sebagai suatu kebenaran. Mereka tidak menyadari bahwa hal itu merupakan 

ulah dari setan, mereka berusaha menentang semua yang berlawanan dengan 

pemahaman mereka dengan kata-kata yang canggih.
8
 

Fakta gerakan politik Syiah Tajul Muluk terjadi di Sampang Madura, 

dimulai pada tahun 2006, tidak terjadi penyerangan maupun kerusuhan, hanya 

massa dengan skala kecil meminta untuk membubarkan maulud Nabi sekaligus 

peringatan 40 hari kematian kyai Makmun yang diadakan di rumah Tajul 

Muluk pada saat itu. setelah itu dari 2006-2009 awal hanya percekcokan mulut 

di antara jama‟ah Sunni dan jama‟ah Tajul Muluk dikarenakan isu-isu 

perbedaan ajaran agama yang tersebar di Masyarakat. Keadaan semakin 

                                                      
7
 Muhammad Babul Ulum Kesesatan Sunni-Syi’ah (Respon atas polemik di harian 

Republika), hal 79. 
8
 Ma‟ruf Amin. Menyikapi Fatwa MUI  Jatim, l.  
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memanas, puncaknya pada 29 Desember 2011 terjadi blokade terhadap 

komunitas Syi‟ah, pembakaran dan pengusiran pemimpin mereka.
9
 

Secara umum masyarakat Syiah di desa Karang Gayam tidak jauh 

berbeda dengan masyarakat Sunni pada umumnya, baik dari segi 

perekonomiannya maupun dari segi keilmuannya, namun yang membedakan di 

antaranya adalah sebagian ajaran-ajaran yang meraka anut, dan kebanyakn dari 

masyarakat Syiah itu sendiri merupakan pengikut atau jama‟ah dari kyai 

Makmun (ayah Tajul), yang sangat mengabdikan diri kepada gurunya itu, 

sehingga hal ini semakin memudahkan Tajul dalam merekrut masyarakat untuk 

menjadi pengikutnya. Bagi orang Madura, kyai merupakan jaminan masalah 

moralitas dan masalah-masalah ukhrawi. Adapun ini adalah budaya yang sudah 

paten dan turun-temurun sejak dahulu. Ini menjadikan kyai memiliki tempat 

dan kekuasaan khusus tersendiri dalam masyarakat Madura. Hampir semua 

kegiatan di masyarakat sampai tingkat pemerintahan melibatkan peranan kyai 

setempat. Kyai memiliki power untuk menggerakkan massa dalam jumlah 

besar dan ini belum tentu bisa dilakukan oleh pemimpin pemerintahan seperti 

bupati yang tidak memiliki trah kyai.
10

 

Salah satu yang paling menonjol adalah bulan maulid untuk 

memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW. Di Sampang secara umum 

dan desa ini, perayaan maulid bisa semarak selama satu bulan penuh, bahkan 

                                                      
9
 Rukun iman menurut faham Syiah adalah: Pertama; Percaya kepada ke-Esa-an Allah. 

Kedua, Percaya kepada keadilan. Ketiga, Percaya kepada kenabian. Keempat, Percaya kepada 

Imama. Kelima, Percaya kepada hari Ma`ad/Kiamat. Lihat pada: Irfan Zidny, Bunga Rampai 

Ajaran Syi’ah (Jakarta: LPPI, 2000), 29-30. 
10

 A. Latief Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura, 

(Yogyakarta, LKiS, 2006), 3. 
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mungkin lebih. Tiap-tiap keluarga merasa mempunyai kewajiban untuk 

membuat acara maulid semeriah yang mereka mampu. Dalam satu bulan 

tersebut, warga bisa menghadiri tiga hingga lima acara perayaan maulid di 

Karang Gayam dan Blu‟uran. Biasanya sudah ada semacam kesepakatan tidak 

tertulis dalam pengaturan jadwal pengajian sehingga tidak terjadi tabrakan 

acara dan sehingga kyai-kyai yang diundang dapat menghadiri acara tersebut 

satu per satu.  

Fakta terkini, konflik kepemimpinan/kekuasaan antara warga Sunni dan 

Syiah terpusat di dua desa, yakni desa Karang Gayam Kecamatan Omben dan 

Kecamatan Karang Penang desa Blu‟uran. Di desa Karang Gayam sendiri, Itu 

masih sebagian mengikuti gerakana politik syi‟ah Tajul secara sembunyi-

sembunyi yang mana dulu, sebelum gerakan politik syi‟ah Tajul Muluk datang 

hampir 99% merayakan bulan maulid untuk memperingati kelahiran nabi 

Muhammad SAW, Bahkan setiap hari ada undangan maulid dari warga. Seperti 

di desa Blu‟uran 99% sudah kembali pada budaya yang semula, yang mana 

dulu masih mengikuti gerakan Tajul,  sekarang di desa Karang Gayam sekitar 

90% yang tidak mengikuti maulid Muhammad SAW, Karena ada beberapa 

factor yang dijadikan perbincangan oleh masyarakat, yaitu masyalah uang, 

mengingat dari perkataan Tajul dulu sebelum terjadi konflik, mengatakan 

bahwa merayakan maulid tidak serta merta segampang membolak balik telapak 
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tangan, harus mempunyai biaya yang cukup besar, dan sampai sekarang 

gerakan syi‟ah Tajul Muluk masih eksis
11

 

Tempat ibadah di mata masyarakat, di samping dianggap sebagai 

simbol eksistensi setiap agama secara universal, juga sebagai wujud eksperesi 

melakukan kewajiban agama Islam. Secara faktual, tempat ibadah tidak 

terbatas milik umum (wakaf), namun juga ada yang milik langgar. Untuk itu, 

hampir dapat dipastikan di setiap lingkungan kelompok keluarga terdapat 

langgar yang difungsikan tidak saja sebagai tempat sholat lima waktu, tetapi 

juga untuk kegiatan yang berkaitan dengan sosial keagamaan. Seperti kegiatan 

Dibaiyah, Yasinan dan Khatmi Al-Quran dalam rangka berbagai hajatan, baik 

untuk menyelamati keluarga, menyelamati tujuh bulanan bagi wanita yang 

sedang hamil, dan lain sebagainya. 

Menurut keterangan dari warga  desa Karang Gayam, ajaran Syiah yang 

bawa Tajul Muluk dinilai akan menghancurkan keberadaan faham Ahlus 

Sunnah Waljamah yang sudah lama berkembang di Sampang. Karena itu, 

selagi masih kecil, perkembangan Syiah itu harus segera dilumpuhkan. Dan 

gerakan Syiah yang dibawa Tajul Muluk dinilai meragukan keabsahan Al-

Quran, keadilan sahabat dan terlalu mencintai ahl bait. Akibat syiar kebencian 

inilah, massa sudah mulai menggugat dan memusuhi ajaran Syiah dan akhirnya 

terjadi konflik kepemimpinan/kekuasaan.
12

 

                                                      
11

 Abdul Aziz, Kepemimpinan dalam Perspektif Syiah (Bandung, Mizan, 1994), 15. 
12

 Kronologi Awal Pengusiran Warga Syiah Sampang, Madura Jawa Timur, Kontras 

Surabaya, 21. 
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Dalam konteks Madura, gerakan politik Syiah yang dibawa Tajul   

merupakan paham yang sejak beberapa tahun  ini, sempat menjadi sesuatu 

yang fenomenal, setidaknya setelah terjadinya kekerasan terhadap penganut 

ajaran Syiah di Sampang Madura. Konflik kepemimpinan/kekuasaan yang oleh 

media dianggap sebagai konflik kepemimpinan/kekuasaan antar dua paham 

yang berbeda, yaitu Sunni dan Syiah menggambarkan tentang hubungan 

disharmoni antara kedua aliran tersebut. Sunni yang dalam konteks Madura 

identik dengan warga NU merupakan penganut terbanyak di Sampang, dan 

bahkan di Madura. Mayoritas masyarakat Madura merupakan penganut NU, 

sehingga aliran ini menjadi aliran terbesar yang diyakini oleh masyarakat 

Madura, khususnya masyarakat Sampang. Dengan keberadaan gerakan Syiah 

pimpinan ustadz Tajul Muluk, yang sekaligus Ketua IJABI (Ikatan Jama‟ah 

Ahlulbait Indonesia) Sampang, dianggap sebagai penyakit yang menggerogoti 

kebesaran NU di Sampang.
13

 

Dalam gerakan politik Syi'ah yang dibawa Tajul Muluk ke Sampang 

madura, mengakui bahwa Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah dan tidak 

mengakui tiga kekhalifahan (Abu Bakar, Umar dan Utsman).
14

 masalah 

Imamah merupakan masalah yang sangat penting, sehingga tidak mungkin 

hanya diserahkan kepada umat untuk memutuskannya, melainkan harus 

melibatkan seorang manusia yang memiliki kualitas lebih untuk 

memutuskannya. Di sinilah peran aktif Nabi Saw yang menunjuk Ali bin Abi 

                                                      
13

 Ahmad Zainul Hamdi, Klaim Religious Authority dalam Konflik Sunni-Syi’i Sampang 

Madura, Vol 6, no 2, 2012, 224. 
14

  Muhammad Babul Ulum, Kesesatan Sunni–Syiah, , (Depok: Aksara Pustaka, 2012), 

13. 
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Thalib sebagai penggantinya dipandang sebagai suatu langkah rasional. 

Menurut imam Thabathaba‟i, tidak masuk akal apabila Nabi Saw meninggal 

tanpa mengangkat seorang pengganti, padahal setiap Nabi Saw berhalangan 

untuk memimpin suatu urusan, Nabi SAW selalu mengangkat wakil, seperti 

dalam ekspedisi perang dan sebagainya.
15

 

Konflik kepemimpinan/kekuasaan dan kekerasan agama yang menimpa 

komunitas pimpinan Tajul Muluk di Dusun Nangkrenang Desa Karang Gayam 

Kecamatan Omben Kabupaten Sampang Madura tanggal 26 Agustus 2012 ini, 

puncaknya pembakaran tiga rumah milik tokoh Aliran Tajul Muluk setempat 

dan pengungsian besar-besaran pengikutnya ke GOR Sampang. Persoalan yang 

tidak hanya menjadi perhatian nasional namun juga Internasional ini, sudah 

terjadi sejak tahun 2006 dimana yang berkonflik asli penduduk lokal. Konflik 

kepemimpinan/kekuasaan yang menjadi perhatian nasional ini sesungguhnya 

telah terjadi sejak tahun 2006, di mana pihak-pihak yang berkonflik adalah 

orang-orang setempat. Penyerangan ini menjadi menarik karena Kabupaten 

Sampang tidak memiliki catatan sejarah konflik kepemimpinan antar Sunni-

Syiah, di samping mayoritas Muslim Indonesia sendiri, sekalipun Sunni, 

hampir tidak pernah terlibat dalam konflik kepemimpinan/kekuasaan yang 

bersumber pada sentimen Ahlussunnah dan Syiah. Oleh karena itu, maka 

menjadi menarik untuk mengungkap konflik kepemimpinan Sunni-Syiah ini 

dalam rangka memotret perkembangan Islam kontemporer di Nusantara, 

terutama di wilayah Madura. Oleh karena itu, maka menjadi menarik untuk 

                                                      
15

 Allamah M.H Thabathaba‟I, Inilah Islam: Upaya Memahami Upaya Seluruh Konsep 

Islam Secara Mudah, terj. Ahsin Muhammad (Bandung, Pustaka Hidayah, 1996), 94.   
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diteliti dengan mengangkat Skiprisi dengan  judul. “GERAKAN  POLITIK 

SYIAH-SUNNI” Studi Kasus Konflik Kepemimpinan Syiah-Sunni di Desa 

Karang Gayam Sampang Madura. Terutama di wilayah Sampang Madura. 

Masyarakat sendiri sangat marah, karena Tajul Muluk ini dinilai masih 

menyebarkan ajaran Syiah di Sampang, baik sembunyi-sembunyi maupun 

terang-terangan, bahkan masyarakat dipastikan menolak ajaran Syiah sudah 

menjadi harga mati di Sampang Madura. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gerakan politik Syiah Tajul Muluk di Desa Karang 

Gayam, Kecamatan Omben, Sampang Madura? 

2. Bagaimana ajaran-ajaran pokok gerakan politik Syiah Tajul Muluk di 

Desa Karang Gayam, Kecamatan Omben, Sampang Madura? 

3. Bagaimana proses ajaran syiah bermetamorfosis menjadi gerakan 

politik di desa Karang Gayam?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan gerakan politik Syiah Tajul 

Muluk di Desa Karang Gayam, Kecamatan Omben, Sampang Madura. 

2. Untuk mengetahui ajaran-ajaran pokok gerakan politik Syiah Tajul 

Muluk di Desa Karang Gayam, Kecamatan Omben, Sampang Madura 

3. Untuk mengetahui proses ajaran Syiah bermetamorfosis menjadi 

gerakan Politik di Desa Karang Gayam, Kecamatan Omben, Sampang 

Madura. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dibagi menjadi dua, yaitu dari segi teoritik 

dan praktis. Dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Secara teoritik 

Semoga bermanfaat, dan memberikan masukan pemikiran, dalam 

rangka mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam konflik 

Sunni-Syiah di sampang Madura. Dan memiliki peran yang penting, dalam 

mengintervensi keputusan hukum di Indonesia. Oleh karena itu, sudah 

selayaknya, sebuah lembaga hukum negara berdiri secara tagas tanpa bisa 

dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan tertentu. “Politik”. 

2. Secara praktis 

Hasil dari penelitian ini, mampu memberikan manfaat kepada  

masyarakat, khususnya di masyarakat Madura, terdapat beragam etnis, 

budaya, status sosial, pekerjaan, dan paham keagamaan dapat hidup rukun, 

karena ada kesadaran memahami perbedaan masing-masing pemeluk 

agama. 

E. Definisi Konsep 

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang pengertian judul 

penelitian ini, maka peneliti tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini, sebagai berikut:  
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Gerakan   Adalah tindakan seseorang, baik itu berbentuk kelompok, 

organisasi informal, berjumlah besar, indevidu, secara sepesifik 

berfokus pada suatu isu-isu social, dengan melaksanakan, 

menolak, atau memberikan pemahaman baru, di sebuah 

perubahan soisal.
16

 

Syiah Aliran dalam Islam, setelah nabi wafat mempercayai 

kepemimpinan (imamah) Ali dan keturunannya. Dalam Syiah, 

kepemimpinan umat Islam sepeninggal Nabi Muhammad 

tidaklah diserahkan kepada pilihan umat, tetapi sudah di 

tentukan oleh nabi, yakni Ali dan keturunannya. Imamah dalam 

Syiah tidak hanya terbatas pada bidang politik, tetapi mencakup 

juga aspek wilayah, yakni bidang kerohanian, yang menafsirkan 

rahasia-rahasia al-Qur‟an dan Syariat. Pemimpin pengganti Nabi 

tidak hanya berkewajiban membentuk masyarakat yang adil, 

tetapi juga menafsirkan Syariat dan pengertian-pengertian 

bathiniyahnya, karena itu mereka bersifat ma‟shum, terpelihara 

dari perbuatan dosa dan kesalahan.
17

 

Tajul Muluk  Adalah Ali al-Murtadho lahir di Sampang, 22 Oktober 1973. Ia 

anak kedua dari delapan bersaudara, putra dari pasangan 

almarhum Kiai Ma‟mun bin KH. Ach Nawawi dengan Nyai 

Ummah. Saudara tertuanya bernama Iklil al-Milal. Kemudian 

adik-adiknya secara berurutan adalah Rois al-Hukama‟, Fatimah 

                                                      
16

 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta, PT Cipta Adi Pustaka, 1990), 367. 
17

 Ibid., 489 
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Az-Zahro‟, Ummu Hani‟, Budur Makzuzah, Ummu Kultsum, 

Ahmad Miftahul Huda. “Ra Tajul”, begitu sapaan akrabnya di 

masyarakat, di masa remajanya pernah mondok di Ma‟had 

Islami Darut Tauhid (MISDAT), asuhan KH Ali Karrar 

Shinhaji, di Lenteng Proppo, Pamekasan di tahun 1980-an. 

Setelah itu, Tajul melanjutkan pendidikannya di Yayasan Islam 

(YAPI), Bangil, sekitar tahun 1988-an, selama enam tahun.  

Dari YAPI, Tajul sempat diberangkatkan ke Saudi 

Arabia menjadi TKI selama enam tahun. Di tempat kerja itu 

Tajul diduga banyak belajar dan mendalami ajaran Syiah Itsna 

„Asyariyyah. Tajul juga aktif di organisasi Syiah di Indonesia, 

yaitu Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI). Posisi Tajul 

adalah PD (Pimpinan Daerah) IJABI Sampang. Tapi, IJABI di 

Sampang, lebih bergerak di bawah tanah, dan tidak ditemukan 

dalam daftar ormas di Sampang. Diperkirakan, aktivitas IJABI 

di Sampang bermula seiring dengan gerakan Syiah yang dibawa 

oleh Tajul Muluk.
18

 

F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini, pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 

gambaraan yang jelas tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan 

penelitian lain, sejenisnya yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

                                                      
18

 Cholis Akbar, Kisah Tajul Muluk dari Sampang, http://hidayatullah.com/kisah-tajul 

muluk-dari-sampang-html. (Sabtu, 20 April 2013, 20.35) 

http://hidayatullah.com/kisah-tajul
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agar tidak ada pengulangan. Adapun skripsi yang berkaitan adalah sebagai 

berikut : 

1. Skripsi ini ditulis oleh Achmad Musbikhin, Nim AO2398039, pada 

tahun 2003, Dengan judul Ideologi Islam Syi’ah dan Revolusi Iran 

(Studi Sejarah Ideologi Islam Syi’ah dan Revolusi Islam Iran 1979).  

Dari hasil penelitian Skripsi ini adalah Syi‟ah kelompok fanatic yang 

mendukung dan mengikuti Ali dan mengaggap bahwa Ali dan 

keturunannya merupakan harga mati dalam meneruskan 

kepemimpinan pasca meninggalnya nabi SAW. Kehadiran Syiah 

adalah sebagai respon politik terhadap gerakan politik yang dilacarkan 

oleh kelompok Khawarij, dan sebagai bentuk sikap dan dukungan 

orang-orang terhadap Ali yang menurut mereka merupakan pemegang 

hak tunggal kepemimpinan pasca Nabi. Tetapi setelah periode pertama 

dari kaum Syi‟ah ini berlalu, gerakan Syiah mengalami perkembangan 

baru dan terjadilah perubahan dalam haluannya. Perkembangan 

tersebut pada gilirannya membuat Syi‟ah terbagi menjadi beberapa 

bahagian. 

2. Skripsi ini ditulis oleh Nurul Hikmah, Nim EO1302030,  pada tahun 

2008. Dengan judul Konsep kepemimpinan dalam Syi’ah (Telaah 

Kritis atas Pemikiran Thabathabai).  

Dari hasil penelitian Skripsi ini adalah konsep imamah yang 

disungguhkan Thabathabai cenderung ke konsep syi‟ah Itsna 

Asyariyah (Syiah dua belas) hal ini bisa dilihat dari konsep 
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Thabathabai tentang dua belas imam sebagai pemimpin. Akan tetapi 

Thabathabai juga memberikan batasan-batasan yang harus dipenuhi 

sebagai seorang imam yaitu bebas dari dosa dan kekeliruan, keutamaan 

akhlak imam seperti keberanian kepahlawanan kesucian kemurahan 

hati dan keadilan. 

3. Tesis yang ditulis oleh Mohammad Afdillah tahun 2013, Dengan 

judul, Dari Masjid Ke Panggung Politik : (Study Kasus Peran Pemuka 

Agama dan Politik Dalam Konflik Kekerasan Agama Antara 

Komunitas Sunni dan Syi’ah Di Sampang Jawa Timu)r. 

Dari hasil Penelitian Tesis ini adalah peristiwa konflik kekerasan ini 

terus bereskalasi dari satu peristiwa ke pristiwa lainya, hanya karena 

demostrasi anti-perayaan maulid nabi pada awal tahun 2006, dan 2011 

hingga ke peristiwa penyerangan, pembakaran rumah, dan pengusiran 

warga syiah pada akhir tahun 2011 dan pertengahan 2012. 

Dari hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis di atas, belum ada 

penelitian yang mendalam dengan memfokuskan pada gerakan politik syi‟ah 

Tajul Muluk di Desa Karang Gayam, Kecamatan Omben, Sampang Madura. 

Dengan demikian, Peneliti tertarik untuk meneliti dikarenakan tidak adanya 

peneliti-peneliti sebelumnya. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian gerakan politik Syiah Tajul Muluk,  menyuguhkan jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, sumber data dan 

analisa data. Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa 
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kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

(observable).
19

  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengambarkan atau mendeskripsikan 

suatu fenomena gerakan politik Syiah Tajul Muluk tehadap warga Sunni 

dan Syiah dengan bertumpu pada prosedur-prosedur tertulis atau lisan dari 

masyarakat dan perilaku yang nampak. Karena lebih menyajikan secara 

langsung hubungan antara peneliti dengan subjek. Sebagaimana yang 

menjadi salah satu ciri penelitian kualitatif, yang menekankan pada 

observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi.
20

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode kualitatif 

disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat 

seni (kurang terpola), juga bisa disebut sebagai metode interpretatif, 

karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap 

data yang ditemukan di lapangan..
21

  

Jenis pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu, 

peneliti bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

                                                      
19

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya 

2007)hlm 14 
20

 Biro Penerbitan Fakultas Ushuluddin Surabaya IAIN Sunan Ampel, Pedoman Teknik 

Pembuatan Proposal Penelitian dan Penulisan Skripsi (Surabaya, 1996), 22. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 9. 
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dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan  memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
22

 

2. Lokasi Penelitian 

penelitian dilakukan pertama di Desa Karang Gayam Kecamatan 

Omben Sampang dan Kecamatan Karang Pinang desa Blu‟úran  tepatnya 

di dusun Nangkernang. Penentuan setting penelitian ini berdasarkan 

beberapa pertimbangan di antaranya, 

Pertama Desa Karang Gayam adalah, pusatnya Syiah, mulai tokoh 

utamanya ada di desa ini yakni Tajul Muluk.  

Kedua Desa Karang Gayam tempat terjadinya konflik antara Syiah 

dan Sunni, sehingga internasional. Sampang pada khususnya, dan Madura 

pada umumnya,. 

Ketiga  di LAPAS, Tempat para pengungsi pengikut Tajul Muluk 

yang mengaku beraliran Syiah di Puspa Agro.  

3. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap pra Lapangan 

Pada tahap pra lapangan ini, peneliti melakukan empat kegiatan 

yaitu, menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan, meminta 

perizinan pihak pemerintah Sampang dan penganut paham Syiah-Sunni, 

memilih, dan memanfaatkan informasi serta menyiapkan perlengkapan 

penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

                                                      
22

 Suharsimi, ProsedurPenelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1998), 29. 
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Dalam tahap ini ada tiga hal yang harus dilakukan peneliti, yaitu: 

1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.  

2. Memasuki lapangan, 

3. Berperan dan mengambil serta mengumpulkan data. 

c. Tahap mengelolah Data 

Peneliti menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif dalam 

mengelola hasil penelitian. 

d. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 

Adapun di tahap terakhir ini adalah penyusun laporan penelitian, 

penelitian mengkomunikasikan masalah yang diteliti, hal ini untuk 

mendukung keabsahan penelitian. 

4. Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan oleh peneliti ada dua macam, 

sebagai berikut: 

a) Sumber Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari subjek 

penelitian, dengan menggunakan alat pengambilan data secara 

langsung sebagai sumber informasi yang dicari. Teknik yang dipakai 

untuk mendapatkan data primer adalah, dengan mengadakan 

wawancara mendalam dengan informan-informan yang telah di list 

sebelumnya, dengan begitu data-data via wawancara akan dapat 

diperoleh. Di antara informan-informannya yaitu : 

1. Tajul Muluk sebagai pimpinan aliran Syi‟ah. 
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2. Iklil Al-Milal, kakak sekaligus teman dakwahnya. 

3. Ibunda dan Istri dari Tajul Muluk 

4. Warga Desa Karang Gayam Dan Blu‟uran 

5. Abdul Wafi sebagai Kepala Desa Karang Gayam 

6. Muhammad Nur sebagai mantan Syiah 

7. Dua warga Syiah yang ada di Rumah Susun Puspa Agro, Sidoarjo. 

8. Isu-isu Sunni-Syiah 

9. Syiah sumber Syiah 

10. Malam-malam di pesawar 

b) Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data 

sekunder.
23

 Sumber data sekunder diperoleh dari hal–hal yang 

berkaitan dengan penelitian, antara lain buku, jurnal, artikel, koran, , 

dan berbagai dokumentasi pribadi maupun resmi. Buku-buku 

penunjang atau dokumen tertulis lainnya seperti: 

1. Roisul Hukama‟. Sebagai pimpinan Sunni 

2. KH. Ali Karrar 

3. Bukhori Ma‟shum selaku Ketua MUI Sampang,  

4. Tokoh agama seperti Abd. Mu‟in Zain  

5. Anggota BASSRA (Badan Silaturahmi Ulama se-Madura). 

                                                      
23

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2001), 129. 
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6. Islam Kita: Titik Temu Sunni-Syiah, karya Musthafa Rafi‟I, Fitrah, 

Jakarta, 2013. 

7. Kesesatan Sunni-Syiah, Respon atas Polemik Republika, karya 

Muhammad Babul Ulum, Aksara Pustaka, Depok, 2013. 

8. Jurnal Pemikiran dan Peradaban, ISLAMIA Ahlussunnah dan 

Syiah, ISLAMIA, Vol VIII,No 1 April 2013. 

9. Politik Islam Syiah: dari Imamah hingga Wilayah Faqih, karya 

Fadil SJ-Abdul Halim, Malang, UIN MALIKI Press, 2011. 

10. Fadil Su‟ud Ja‟fari, ISLAM SYIAH: Telaah Pemikiran Imamah 

Habib Husein al-Habsyi, karya Fadil Su‟ud Ja‟fari, Malang: UIN 

MALIKI Press, 2010. 

11. Fatwa MUI Provinsi Jawa Timur tentang ajaran Syi‟ah dan 

dokumen-dokumen terkait. 

5. Metode Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data, banyak teknik yang dapat digunakan. 

Metode pengumpulan data yang coba digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti sengaja mengambil teknik 

pengumpulan data tersebut karena peneliti melakukan pengamatan dan 

interview langsung pada subjek sasaran penelitian, untuk mendapatkan 

data yang valid, atau memungkinkan sesuai dengan data yang dihimpun, 

maka teknik yang digunakan antara lain, dengan menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 
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a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi diartikan sebagai pengamatan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Peneliti 

menggunakan observasi non partisipan. Maka peneliti tidak terlibat 

langsung hanya sebagai pengamat independent.
24

 

Observasi dilakukan peneliti, untuk mengamati suatu kejadian 

atau peristiwa dengan cara melihat dan mendengar, dalam rangka 

memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial. 

Selama beberapa waktu tanpa harus mempengaruhi terhadap fenomena 

yang sedang diteliti. Dengan mencatat, merekam, dan memotret 

fenomena untuk dianalisis.
25

  

Dengan demikian, pengamatan ini ditemukan hasil yang cukup 

baik dan valid sebagai hasil peneliti kualitatif. Observasi dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gerakan politik 

Syiah Tajul Muluk yang terjadi dalam masyarakat Karang Gayam. 

dengan mengadakan pengamatan langsung seperti itu, bisa nampak 

pada perilaku, dan tindakan masyarakat Sunni dan Syiah tersebut, 

dengan melihat, mendengar, dan penginderaan lainnya. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui pendekatan 

kultural. Karena peneliti berasal dari perbatasan Kabupaten Sampang 

                                                      
24

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung:Alfa 

beta,2009), 145. 
25

 Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian  Sosial- Agama, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2001), 167. 
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dan pamekasan, maka tidak ditemui kesulitan ketika peneliti mencoba 

masuk ke lingkungan yang diteliti.  

Pertama saya meneliti ke Kyai Tajul Muluk, yakni 

wawancara dengan Tajul Muluk, pemimpin Syiah yang ditahan di 

Lapas Sidoarjo. Selain tempatnya, menurut peneliti sedikit “antri” 

dan “di periksa secara ketat sampai ke pantat”, ini pertama kalinya 

peneliti masuk ke dalam penjara. Saat melakukan wawancara dengan 

Tajul tidak ada masalah, bisa dikatakan lancar. 

Peneliti ke Lapas Sidoarjo sebanyak dua kali, untuk wawancara 

dan observasi. Saat observasi dan wawancara, pertama, peneliti 

ditemani oleh seorang teman yang sebelumnya sudah biasa bertemu, 

setelah saya meneliti ke dua kalinya, petugas Lapas sudah tidak asing 

lagi dengan wajahnya. Peneliti sendiri mengaku sebagai salah seorang 

anggota keluarga tokoh Syi‟ah tersebut. Agar peneliti lebih mudah 

melakukan kunjungan. 

Selama beberapa hari peneliti mengunjungi tempat 

pengungsian, yaitu Puspa Argo Sidoarjo. Namun cukup lama sekali, 

sekitar 2 jam lebih, sampai di beri minuman. Perbincangan yang 

dilakukan hanya obrolan ringan dan belum menjurus pada maksud 

peneliti.  

Namun perlahan-lahan, peneliti mulai menyampaikan 

maksudnya dan membuka jati diri sesungguhnya. Setelah itu, respon 
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yang ditunjukkan ternyata masih baik, mereka bersedia membantu 

peneliti apa saja data yang dibutuhkan. Hal ini berbanding terbalik 

dengan observasi yang dilakukan di tempat konflik di sampang, yaitu 

Desa Karang Gayam dan Desa Blu‟uran. Peneliti mengunjungi dua 

desa tersebut, masing-masing hanya setengah jam saja. Karena ketika 

saya sampai ditempat, saya memakai jas almamater UINSA, 

masyarakat yang bekerja di sawah, pada melihat semuanya.  

Sampai di kediaman Kyai Rois, saya mewawancari Kyia Rois, 

pertama saya menanyakan Bagaimana sejarah perkembangan Gerakan 

Syi‟ah Tajul Muluk di Desa Karang Gayam? Apa penyebab 

perkembangan gerakan Tujul, di 2 desa itu, desa Karang gayam dan 

desa Blu‟uran? Bagaimana strategi perekembangan gerakan Tujul di 2 

desa itu, (desa Karanggayam dan desa Blu‟uran) apakah berbeda, 

karena melihat di 2 desa itu, masalah budaya dan kultur juga berbeda, 

? Bagaimana proses ajaran Syiah bermetaformosis menjadi Gerakan 

Politik di Desa Karang Gayam? Mengapa ajaran Syiah menjadi 

gerakan? Apa saja penyebab ajaran Syiah menjadi gerakan? 

Bagaimana cara Tujul menyebarkan ajaranya? (desa Karang Gayam 

dan desa Blu‟uran)? Bagaimana tahapan ajaran Tujul menjadi 

gerakan? Bagaimana Ajaran-Ajaran Pokok Gerakan Politik Syiah 

Tajul Muluk di Desa Karang Gayam, Kecamatan Omben, Sampang 

Madura? Apa saja ajaran-ajaran Tujul?  
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Begitu pula ke responden lainya, seperti Tajul Muluk sebagai 

pimpinan aliran Syi‟ah. Iklil Al-Milal, kakak sekaligus teman 

dakwahnya. Ibunda dan Istri dari Tajul Muluk. Dua (2) warga 

Sampang beraliran Tajul Muluk. Warga Desa Karang Gayam Dan 

Blu‟uran. Abdul Wafi sebagai Kepala Desa Karang Gayam. 

Muhammad Nur sebagai mantan Syiah. Dua warga Syiah yang ada di 

Rumah Susun Puspa Agro, Sidoarjo. Roisul Hukama‟. Sebagai 

pimpinan Sunni. KH. Ali Karrar. Bukhori Ma‟shum selaku Ketua MUI 

Sampang. Tokoh masyarakat lokal.  

b. Interview (wawancara) 

Dalam penggalian data, saya menggunakan wawancara, 

dimana peneliti sudah membuat pedoman wawancara yang telah 

tersetruktur secara sistematik. Pedoman wawancara hanya garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan kepada objek peneliti.
26

 

Interview merupakan percakapan peneliti dengan subjek 

peneliti antara dua orang maupun lebih, yang pertanyaannya diajukan 

peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek peneliti untuk 

dijawab.
27

 

Dalam melaksanakan interview, peneliti menyampaikan 

pertanyaanya, pertanyaan yang cenderung diarahkan pada usaha untuk 

melakukan identifikasi. Interview akan dipergunakan untuk menggali 

                                                      
26

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 140. 
27

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung:Pustaka Setia, 2002), 130. 
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secara mendalam dan meluas data atau informasi yang diperlukan. 

Setelah mendapatkan jawaban atau data yang diperlukan maka tidak 

lupa peneliti mencatat jawaban dari objek.
28

 Baik dalam bentuk 

guided interview (tanya-jawab terstruktur) maupun dalam bentuk 

unguided interview (tanya jawab bebas).
29

 Dalam wawancara ini, 

peneliti menggunakan guided interview walaupun ada beberapa 

wawancara yang dilakukan tidak secara formal seperti percakapan 

sehari-hari. 

Didalam wawancara terdapat dua pedoman yang harus 

digunakan yakni Pertama, pedoman namun bukan jadwal. Setiap 

peneliti lapangan terbiasa dengan pedoman, tetapi mempunyai 

sedikit kebebasan ruang gerak untuk menggunakan cara yang 

bersifat pribadi guna menanyakan dan membuat tahapan masalah-

masalah itu dengan menggolongkannya dengan tepat bagi informan 

yang berbeda-beda. Kedua, Pedoman penelitian diarahkan secara 

sistematis, tetapi bukan sebelum penelitian berjalan telah diadakan 

kunjungan-kunjungan awal pada situs untuk mendapatkan pengertian 

mengenai konteks.
30

 

Wawancara kepada banyak informan dilakukan di tempat dan 

waktu yang berbeda-beda, kecuali wawancara yang dilakukan di 

Puspa Argo Sidoarjo, dengan dua orang jamaah Tajul Muluk. 

                                                      
28

 Paul B.D Koentajaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat  (Jakarta: PT. Gramedia, 

1991), 129. 
29

 Ibid., 130. 
30

 Burhan Bungin, Analisis data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), 56 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 27 

Peneliti berangkat dari kontraan, sekitar pukul 07.30 WIB, hanya 

butuh 1 jam sama macetnya,  untuk sampai ke tempat tujuan, namun 

karena peneliti masih mampir sebentar ke mini swalayan untuk 

membeli beberapa makanan ringan agar wawancara lebih santai, 

maka pukul 09.15 WIB baru tiba di tempat. Tidak ada halangan yang 

berarti selama proses wawancara di Puspa Argo Sidoarjo. Mereka 

sangat serius dan  terbuka. 

Semua wawancara baik warga dan tokoh yang beraliran 

Syi‟ah maupun Sunni yang dilakukan peneliti hampir seluruhnya 

berjalan lancar. Namun ada dua informan yang sedikit membutuhkan 

kerja keras untuk bertemu dengan mereka. Pertama, saat akan 

mewancarai Ketua MUI Sampang, beliau sedang ada diluar kota 

sehingga beberapa kali berbenturan dengan peneliti, baru 2 minggu 

kemudian peneliti diterima di kantor MUI, saat wawancara peneliti 

ditemani asistenya, karena beliau adalah tokoh agama terpandang 

dan orangnya alim. Kedua, ke Kyia Ali Karrar, karena beliu tokoh 

yang dihormati dan sering diundangan kepengajian, waktu saya 

mewancarai beliu hanya 30 menit saja, karena keterbatasan waktu, 

beliu keburu mau menghadiri undangan. 

Selain itu, wawancara yang dilakukan dengan salah seorang 

warga Karang Gayam cukup sulit. Selain jarak tempuh ke tempat 

tujuan yang jauh dengan jalan setapak berkerikil ditemani matahari 

sepanjang jalan, membuat perjalanan ini terasa berkesan. Belum lagi 

sampai di desa Karanag Gayam, saya kehabisan bensin, sampai saya 

dorong motor, sambil tolah toleh cari bensin botolan, akhirnya berkat 
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sabar dan kerja keras, ada warung kecil jualan bensi, dan sambil 

berbincang-bincang kejadian konflik itu. 

Mungkin keberuntungan pada hari itu kurang berpihak 

kepada peneliti. Warga asli yang peneliti temui tidak bersedia 

diwawancarai, namun setelah berkeliling sekitar 1 jam, akhirnya 

peneliti bertemu dengan Bapak Abd Syakur. Alhamdulillah, beliau 

bersedia untuk diwawancarai. Sesi wawancara dengan Bapak Abd 

Syakur tidak terlalu lama, namun waktu sekitar 1 jam lebih, sudah 

cukup untuk memperoleh data yang peneliti butuhkan walaupun ada 

sedikit ketidakpuasan pada saat itu. 

c. Teknik Dokumentasi 

Alat untuk pengumpul data dokumentasi menggunakan alat-

alat pencatat (lembar catatan) maupun menggunakan perekam 

audio untuk untuk memperkuat dokumentasi tersebut. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data dengan mengorganisasikan, menjabarkannya ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun  ke dalam pola, memilih dan 

membuat kesimpulan data yang diperoleh melalui wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Dalam melakukan analisa data, penulis menggunakan teknik 

analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman ( 1994 ) yang 
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Pengumpulan 
Data 

 
 

Reduksi Data 

 
Kesimpulan-
kesimpulan : 

Penarikan/Verifikasi 

 
 

Penyajian Data 

dikenal dengan sebutan  interactive model analisys. Teknik analisis ini 

pada dasarnya terdiri dari tiga tahapan yakni Reduksi data, Penyajian data, 

dan penarikan serta pengujian kesimpulan.
31

 Teknik analisis Miles dan 

Huberman dapat digambarkan seperti yang ada dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Reduksi Data 

  Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan transformasi data ” 

kasar ” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapanagan. Reduksi 

data berlangsung secara terus menerus selama proyek yangberorientasi 

kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, 

terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, 

                                                      
31

  Ibid., 16 
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menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi dan menulis 

memo ). Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus 

sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.
32

 

b. Penyajian Data  

  Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

  Terdapat banyak jenis penyajian, diantaranya yakni jenis 

matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

padu dan mudah diraih, dengan demikian seorang penganalisis dapat 

melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan menarik kesimpulan 

yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut 

saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin 

berguna.
33

 

c. Menarik Kesimpulan  

  Penarikan kesimpulan dalam pandangan Miles dan Huberman 

hanyalah sebagian dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 

juga diverivikasi selama penelitian berlangsung. Verivikasi itu 

mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 

penganalisis selama ia menulis suatu tinjauan ulang pada catatan-

catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan makan 

                                                      
32

  Ibid., 16 
33

  Ibid., 18 
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tenaga dengan peninjauan kemabali serta tukar pikiran diantara teman 

sejawat untuk mengambangkan  ” kesepakatan intersubjektif ” atau 

juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan 

dalam seperangkat data yang lain. Ssingkatnya, makna-makna yang 

muncul dari data harus di uji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Jika tidak 

demikian, yang kita miliki adalah cita-cita yang menarik mengenai 

sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenarannya dan 

kegunaannya.
34
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  Ibid., 19 


